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ABSTRACT 
Thei purpose ofi thisi study is to obtain empirical evidence about thei influence ofi 
financial pressures, informationi asymmetry andi job satisfactioni on thei tendencyi ofi 
accountingi fraud on thei Rural Credit Banki in Denpasarli City. Thei sample in thisi study was 
20 rural banks in Denpasarli with 93 respondenits. Thei method ofi determiningi thei sample 
usingi purposivei sampling, datal collected by distributingi questionnaires. Datal were 
analyzed with Descriptivei Statistical Analysis, Validity Test, Reliability Test, Classic 
Assumptioni Test, F Test, t Test andi Multiple Lineari Regression Analysis. From thei results ofi 
thisi study, it can be seen that thei financial pressure variable has a positivei influence on thei 
tendencyi ofi accountingi fraud where a significancei value ofi 0.002 <0.05 is obtained, so thei 
higheri thei financial pressure, thei tendencyi ofi accountingi fraud is increasing. Thei 
informationi asymmetry variable has a positivei influence on thei tendencyi ofi accountingi 
fraud where a significancei value ofi 0.023 <0.05 is obtained so thei higheri thei informationi 
asymmetry, thei tendencyi ofi accountingi fraud is increasing. Thei variable job satisfactioni 
has a negativei influence on thei tendencyi ofi accountingi fraud where thei significancei value 
obtained is 0.818> 0.05 so thei higheri thei job satisfaction, thei tendencyi ofi accountingi 
fraud decreases. 





Berkembangnyal kompleksitas bisnisi danl terbukanyal peluangi usahai danl 
investasi menyebabkanl risiko terjadinyai kecurangani padal perbankanl semakini tinggii. 
Hali inil ditegaskanl olehi hasili penelitianl yangl dilakukanl olehi Associationi ofi 
Certified Fraud Examiners (2016l: 28) yangl menempatkanl industril keuangani danl 
perbankanl padal posisl pertama organisasii yangl dirugikanl akibati fraud denganl 
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persentase 16,8%. Hali tersebuti meliputii kerugiani aset, korupsi, danl kecurangani 
laporani keuangani.  
Kecenderungani Kecurangani Akuntansii yaituil mengacui kepadal kesalahani 
akuntansii yangl dilakukanl secarai sengaja denganl tujuani menyesatkanl pembaca ataui 
penggunai laporani keuangani. Tujuani inil dilakukanl denganl motivasii negatifi dimanai 
pihaki-pihaki tertentui akanl mengambili keputusani individui darii kecurangani akuntansii 
yangl dilakukani. 
Tekanani Finansiali ataui tekanani keuangani yaituil tekanani yangl dapatl 
menimbulkanl sesuatui hali yangl terjadii padal kehidupani pelakui yangl memotivasinyai 
untukl mencurii, biasanyal motivasii tersebuti timbuli karenai masalahi keuangani. 
Sehinggai tekanani finansiali yangl dihadapl olehi seseorangi dapatl menjadii dorongani 
untukl melakukanl tindakanl penggelapan uang Tuannakotta (2010:213).  
Asimetril Informasii merupakanl ketidakseimbangani informasii yangl dimilikii 
olehi manajemeni perusahaani danl pemegangi sahami perusahaani. Dimanai pihaki 
manajemeni perusahaani memilikil informasii yangl lebihi banyaki danl lebihi detail 
tentangi prospek danl risiko perusahaani dibandingkanl denganl informasii yangl dimilikii 
olehi pemegangi sahami. Menuruti Ariani (2014) danl Saftarinil dkk (2015l) menjelaskanl 
bahwal asimetril informasii memilikil pengaruhl positifl terhadapl kecurangani, semakini 
tinggii tingkati asimetril yangl terjadii makai tingkati kecurangani akuntansii semakini 
meningkati. 
Kepuasani Kerjai merupakanl kepuasani seorangi pegawaii terhadapl 
pekerjaannyai, antarai apa yangl diharapkanl denganl apa yangl diterimai darii 
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pekerjaannyai. Kepuasani kerjai seseorangi mempengaruhli prestasi kerjanya, apabilai 
seorangi pegawaii memilikil tingkati kepuasani kerjai tinggii makai akanl menghasilkanl 
kinerjai yangl baiki danl terhindar darii tindak kecurangani akuntansii.   
Fenomena yangl terjadii padal saati inil yaituil PT Banki Bukopinl Tbkl (BBKP) 
merevisil laporani keuangani padal tigal tahuni terakhirl, yaituil 2015l, 2016l, danl 2017l. 
Otoritasi Jasal Keuangani (OJKi) pun mulail melakukanl pemeriksaani. Deputi Pengawas 
Pasarl Modali II OJKi Fakhri Hilmi mengatakanl, untukl tahapl awall pihakinyal saati inil 
sudahl mulail melakukanl pemeriksaani terhadapl laporani keuangani terlebihi dahulu. 
"Dii UU Pasarl Modali itui sudahl adai mulail darii teguran tertulis sampaii denda danl 
segalai macam. Tapi kita lihat dulu substansinya, kita enggak mau langsung judge, inil 
dalaml proses," tuturnya. Menuruti informasii yangl dihimpun olehi CNBC Indonesiai 
parai pihaki yangl mengetahuil masalahi ini, dimanai modifikasil datal kartui krediti dii 
Bukopinl telahi dilakukanl lebihi darii 5 tahuni yangl lalu. Jumlahi kartui krediti yangl 
dimodifikasil juga cukup besar, lebihi darii 100.000 kartui. Sehinggai menyebabkanl 
posisl krediti danl pendapatani berbasis komisii Bukopinl bertambah tidakl semestinya. 
Kejadiani inil lolos darii berbagaii layer pengawasani danl auditi selamai bertahun-tahun. 
Mulail darii auditi internali Bukopinl, Kantori Akuntan Publik (KAP) sebagaii auditori 
independenl, Banki Indonesiai sebagaii otoritasi sistemi pembayarani yangl menangani 
kartui krediti, sertai OJKi sebagaii lembaga yangl bertanggungjawab dalaml pengawasani 
perbankan. Auditori independenl Bukopinl selamai inil yaituil KAP Purwantono, 
Sungkoro, danl Surja yangl terafiliasi denganl salahi satui big four auditori internasional 
Ernst & Young. Banki Bukopinl merevisil labal bersih 2016l menjadii Rp 183,56 miliari 
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darii sebelumnyal Rp 1,08 triliuni. Penurunani terbesari adalahi dii bagian pendapatani 
provisil danl komisii yangl merupakanl pendapatani darii kartui krediti. Pendapatani turunl 
darii Rp 1,06 triliuni menjadii Rp 317,88 miliari. Selainl masalahi kartui krediti, masalahi 
lainl yaituil terjadii revisil padal pembiayaan anak usahai Banki Syariah Bukopinl (BSB) 
terkaiti penambahani saldo cadangan kerugiani penurunani nilail debitur tertentui. 
Akibatinyal yaituil bebani penyisihan kerugiani penurunani nilail atasi aset keuangani 
direvisil meningkati darii Rp 649,05 miliari menjadii Rp 797,65 miliari. Sehinggai 
menyebabkanl bebani perseroan meningkati Rp 148,6 miliari. Sebeluml Otoritasi 
melakukanl klarifikasil, sebenarlnyal Bukopinl telahi idihukumi atasi insidenl ini. Bukopinl 
telahi merevisil turunl ekuitasl yangl dimilikii sebesari Rp 2,62 triliuni padal akhirl 2016l, 
darii Rp 9,53 triliuni menjadii Rp 6,91 triliuni. Penurunani itui karenai revisil turunl saldo 
labal Rp 2,62 triliuni menjadii Rp 5,52 triliuni karenai labal yangl dilaporkanl 
sebelumnyal tidakl benarl.  
Hali tersebuti memotivasii penelitii untukl mengujil apakahl tekanani finansiali, 
asimetril informasii danl kepuasani kerjai adai hubunganiya denganl kecenderungani 
kecurangani akuntansii. Berdasarkanl latar belakang yangl sudahl diuraikanl diatasi 
makai penelitii menulis penelitianl denganl judul “Pengaruhl Tekanani Finansiali, 
Asimetril Informasii danl Kepuasani Kerjai Terhadapl Kecenderungani 
Kecurangani Akuntansii Padal Banki Perkreditani Rakyati(BPRi) dii Kotai 
Denpasarli” 
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Berdasarkanl latar belakang dii atas, makai permasalahani padal penelitianl inil 
adalah 1) Apakahl tekanani finansiali berpengaruhl terhadapl kecenderungani 
kecurangani akuntansii?; 2) Apakahl asimetril informasii berpengaruhl terhadapl 
kecenderungani kecurangani akuntansii?; 3) Apakahl kepuasani kerjai berpengaruhl 
terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii? 
   Berdasarkanl permasalahani diatas, makai tujuani dalaml penelitianl inil adalahi 
1) Untukl mengetahuil pengaruhl tekanani finansiali terhadapl kecenderungani 
kecurangani akuntansii. 2) Untukl mengetahuil pengaruhl asimetril informasii terhadapl 
keenderungan kecurangani akuntansii. 3) Untukl mengetahuil pengaruhl kepuasani kerjai 
terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 
      Penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl manfaati secarai teoritisl danl 
praktis untukl berbagaii pihaki yangl berhubungani dalaml peneltian ini. Adapun 
manfaati darii penelitianl inil yaitu: penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl 
pengetahuani danl menambah wawasanl sertai informasii yangl berkaitani denganl ilmui 
akuntansii, khususnyal teorii keagenani danl fraud triangel theory yangl berkaitani 
denganl pengaruhl tekanani finansiali, asimetril informasii danl kepuasani kerjai terhadapl 
kecenderungani kecurangani akuntansii. Penelitianl inil diharapkanl dapatl digunakanl 
olehi pihaki yg terkaiti (perusahaani) agari lebihi memperhatikan, meningkatkanl sertai 
memperbaiki faktori-faktori yangl terkaiti untukl dapatl meinimalisasi danl mencegahl 
terjadinyai kecenderungani kecurangani akuntansii.  
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KAJIAN PUSTAKA  
Penelitianl inil didukungi denganl menggunakanl teorii keagenani (agencyi 
theory) danl fraud triangle theory. Teorii Keagenani ataui agencyi theory 
dikembangkaini olehi Scott (2014) menyatakanli bahwal teorii keagenani merupakanl 
cabang ilmui yangl mempelajari kontrak antarai agen (manajemeni suatui usaha) danl 
prinsipal (pemilik usaha), dimanai diketahui bahwal kepentingani agen mengalamii 
konfliki denganl pihaki-pihaki yangl berkepentingani. Teorii agensi menyatakanli bahwal 
antarai manajer (agen) danl pemegangi sahami (prinsipal) terjadii asimetril informasii 
yangl disebabkanl karenai manajer dalaml suatui perusahaani lebihi banyaki mengetahuil 
informasii internali suatui perusahaani dibandingkanl pemilik, makai akanl terjadii 
kondisii ketidakseimbangani informasii antarai manajer danl pemegangi sahami.  
Fraud Triangle Theory 
Selainl teorii agensi, penelitianl inil juga didukungi denganl fraud triangle theory 
dimanai dalaml teorii inil terdapatl tigal faktori yangl menyebabkanl seseorangi 
melakukanl kecurangani yangl digambarkanl dalaml segitigal kecurangani (fraud 
triangle) yaituil tekanani (pressure), kesempatani (opportunity), rasionalisasii 
(rationalization). Tekanani (pressure) merupakanl dorongani yangl menyebabkanl 
seseorangi untukl melakukanl fraud, contohnyal hutangi yangl menumpuk, gaya hidupi 
mewah dll. Kesempatani (opportunity) adalahi peluangi yangl memungkinkanl fraud 
terjadi, biasanyal disebabkanl olehi pengendaliani internali suatui organisasii yangl 
lemah, kurangnyal pengawasani danl penyalahgunaanl wewenang. Rasionalisasii 
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(rationalization) merupakanl elemen yangl pentingi dalaml terjadinyai fraud dimanai 
pelakui mencari pembenarlan atasi tindakannya.  
Kecenderungani kecurangani akuntansii adalahi keinginan seseorangi untukl 
melakukanl segalai sesuatui untukl memperolehi keuntungani denganl cara yangl tidakl 
jujur sepertii menutupi kebenarlan, penipuan, manipulasi, kelicikanl ataui mengelabui. 
Contohnyal salahi saji atasi laporani keuangani, korupsi danl penyalahgunaanl aset 
(Shintadevi, 2015l). 
Tekanani finansiali merupakanl suatui hali yangl terjadii padal kehidupani pribadii 
pelakui yangl memotivasinyai untukl mencurii. Biasanyal motivasii tersebuti timbuli 
karenai masalahi keuangani yangl dihadapl olehi seseorangi, banyaki individui melakukanl 
kecurangani karenai miskin, ataupuni karenai memilikil gaya hidupi yangl jauh darii 
kemampuani finansialinya. Tekanani dibagii menjadii dua jenisi yaituil tekanani darii 
faktori keuangani (financial) danl tekanani darii faktori sosial (non financial).  
Menuruti (Scott, 2014) asimetril informasii dapatl diartikanl sebagaii suatui 
kondisii yangl menunjukkanii ketidakseimbangani dalaml aksesi informasii yangl dimilikii 
manajemeni denganl pihaki luar. Selainl itui penelitianl yangl dilakukanl olehi (Pradyani, 
2014) menjelaskanl bahwal asimetril informasii sebagaii kondisii dimanai manajer 
memilikil jumlahi informasii yangl lebihi banyaki dibandingkanl denganl pihaki luar.  
Kepuasani kerjai yaituil kepuasani seorangi pegawaii terhadapl pekerjaannyai, 
antarai apa yangl diharapkanl denganl apa yangl diterimai darii pekerjaani ataui 
perusahaannyai (Davis, 2004). Kepuasani kerjai seorangi karyawani dapatl 
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mempengaruhli prestasi kerjanya, apabilai seseorangi memperolehi tingkati kepuasani 
kerjai yangl tinggii makai akanl menghasilkanl kinerjai yangl baiki danl menghindarii 
melakukanl kecurangani akuntansii.  
Penelitianl mengenaii pengaruhl tekanani finansal, asimetril informasii danl 
kepuasani kerjai terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii telahi dilakukanl olehi 
beberapai penelitii sebelumnya, denganl berbagaii perubahani metodei perhitungani 
maupuni sampeli yangl digunakan. Penelitianl yangl dilakukanl olehi Mia Angelina 
Setiawan danl Nayangl Helmayunita (2017l) menyatakanli tekanani finansiali 
berpengaruhl padal kecenderungani kecurangani akuntansii. Hasili inil membuktikanl 
bahwal tekanani finansiali mudah terjadii karenai dapatl dipengaruhli olehi lingkungani 
tempati bekerja, ketidakpuasani karenai kompensasii yangl tidakl mencukupi ataui 
pekerjaani yangl membosankanl dapatl menimbulkanl insidenl-insidenl pencuriani olehi 
parai pekerjai. Contohnyal dapatl berupa pencuriani uang, peralatan sertai persediaani 
barang yangl dilakukanl olehi pekerjai. Biainil Naeli Muna danl Lutfi Hariss (2018) 
menyatakanli asimetril informasii berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani 
akuntansii. Rizky Rahmaidha (2017l), Benedicta Mega Haryanti D danl Muhammad 
Nuryatno (2018) menyatakanli bahwal kepuasani kerjai berpengaruhl terhadapl 
kecenderungani kecurangani akuntansii. Hasili inil menunjukkanii semakini rendah 
tingkati kepuasani kerjai seorangi karyawani makai akanl cenderungi melakukanl 
tindakanl kecurangani akuntansii. Ni Komang Linda Lestari danl Ni Luh Supadmi 
(2017l) menyatakanli asimetril informasii berpengaruhl terhadapl kecenderungani 
kecurangani akuntansii. Hasili inil menyatakanli bahwal asimetril informasii dapatl diatasi 
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antarai kedua belah pihaki agari tidakl terjadii kesalahi pahaman. Sedangkanl penelitianl 
yangl dilakukanl olehi Natalia Paranoan, Edmondus Sadesto Tandungandanl Afian 
Dezi Sanda Sipi (2018) menyatakanli kepuasani kerjai berpengaruhl terhadapl 
kecenderungani kecurangani akuntansii.  
Menuruti  Cressey dalaml Tuannakotai (2010), terjadinyai permasalahani 
ekonomii yangl tidakl dapatl disharingi akanl menyebabkanl seseorangi menghadapl suatui 
tekanani finansiali. Seseorangi akanl berusahai untukl mencari cara untukl berbuat 
curang, berbagaii tindakanl akanl dilakukanl agari dapatl keluari darii tekanani finansiali  
danl kebutuhani akanl uang sertai gaya hidupi yangl berlebihani juga dapatl 
menimbulkanl tekanani finansiali Tuanakotta (2010:213). Pernyataani tersebuti 
didukungi olehi penelitianl yangl dilakukanl olehi Mia Angelina Setiawan danl Nayangl 
Helmayunita (2017l) yangl menyatakanli bahwal tekanani finansiali berpengaruhl padal 
kecenderungani kecurangani akuntansii. Berdasarkanl uraian tersebuti makai rumusan 
hipotesisl pertama dalaml penelitianl inil adalahi :  
H1: Tekanani Finansiali berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii.  
Asimetril informasii terjadii karenai adanyai konfliki antarai prinsipal danl agen 
untukl salingi mencoba memanfaatkanl pihaki lainl untukl kepentingani sendiri, bila 
terjadii asimetril informasii manajemeni perusahaani akanl menyajikanl laporani 
keuangani yangl bermanfaati demi motivasii untukl memperolehi kompensasii yangl 
tinggii, mempertahankanl jabatani dll Khang (2002). Apabilai terjadinyai kesenjangani 
informasii antarai pihaki penggunai danl pihaki pengelolai makai akanl membuka peluangi 
bagii pihaki pengelolai dana untukl melakukanl kecurangani Najahningrum (2013). 
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Penelitianl sebelumnyal yangl dilakukanl olehi Ni Komang Linda Lestari danl Ni Luh 
Supadmi (2017l), Biainil Naeli Muna danl Lutfi Harris (2018) menyatakanli bahwal 
asimetril informasii berpengaruhl padal kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Berdasarkanl uraian tersebuti, makai hipotesisl kedua dalaml penelitianl inil adalahi:  
H2: Asimetril Informasii berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Menuruti Vecchio dalaml Wibowo (2011), menyatakanli bahwal kepuasani kerjai 
berkaitani denganl pemikiran, perasaani danl tindakanl seseorangi yangl merupakanl 
cerminan darii sikapi seseorangi terhadapl pekerjaanyai. Seorangi pegawaii yangl 
mempunyaii kepuasani kerjai yangl tinggii akanl bersikapi positifl terhadapl pekerjaanyai 
Sedangkanl pegawaii yangl memilikil ketidakpuasani dalaml bekerjai makai ia akanl 
bersikapi negatifi terhadapl pekerjaanyai. Ketikai seorangi pegawaii tidakl memilikil 
kepuasani kerjai makai ia akanl cenderungi melakukanl kecurangani akuntansii. 
Ketidakpuasani dalaml bekerjai timbuli karenai kurangnyal gaji yangl diperolehi 
karyawani. Penelitianl sebelumnyal dilakukanl olehi Rizky Rahmaidha (2017l), 
Benedicta Mega Haryanti D danl Muhammad Nuryatno (2018) menyatakanli bahwal 
kepuasani kerjai berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Berdasarkanl uraian tersebuti, makai hipotesisl ketigal dalaml penelitianl inil adalahi :  
H3: Kepuasani Kerjai berpengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 
 
 METODEI PENELITIANL 
Penelitianl inil menggunakanl pendekatani kuantitatifi. Menuruti (Sugiyono 
2014:14) pendekatani kuantitatifi  adalahi pendekatani yangl digunakanl untukl meneliti 
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populasii ataui sampeli tertentui denganl menganalisisl datal yangl bersifat kuantitaif 
yangl bertujuani untukl mengujil hipotesisl yangl telahi ditetapkan. Penelitianl inil 
mengujil pengaruhl tekanani finansiali, asimetril informasii danl kepuasani kerjai 
terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. Tekanani timbuli karenai sesuatui hali 
yangl terjadii padal kehidupani pribadii pelakui yangl memotivasinyai untukl mencurii. 
Contohnyal karenai masalahi keuangani tetapii inil dapatl menjadii gejala darii faktori-
faktori tekanani lainnya. Kemudiani asimetril informasii dapatl diartikanl sebagaii suatui 
kondisii yangl menunjukkanl adanyai ketidakseimbangani dalaml aksesi informasii antarai 
yangl dimilikii olehi manajemeni denganl pihaki luar. Kepuasani kerjai merupakanl sikapi 
positifl yangl ditunjukkanl olehi seorangi pegawaii sebagaii cerminan atasi pekerjaani 
yangl dilakukannyai. Jika kepuasani kerjai tinggii, makai seorangi pegawaii akanl 
mempunyaii kinerjai yangl baiki danl dapatl terhindar darii kecurangani akuntansii.  
 Berdasarkanl uraian tersebuti, makai desain penelitianl inil sebagaii berikuti : 
Gambar 3.1 Desain Penelitianl. 
 
    
 
 
   
 
 
Penelitianl inil menggunakanl dua jenisi variabell yaituil variabell bebasl 
(independent variable) danl variabell terikat (dependent variable). Variabell bebasl 
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timbulnyal variabell dependenl (Sugiyono 2014:39). Adapun variabell bebasl dalaml 
penelitianl inil yaituil: tekanani finansiali (X1) merujuki padal sesuatui hali yangl terjadii 
padal kehidupani pribadii pelakui yangl memotivasinyai untukl mencurii. Tekanani 
finansiali dapatl diukuri denganl indikatori yangl danl dikembangkaini darii penelitianl 
Rashadanl Andrew (2012) diantarainya: 1). Personal pressure 2). Employment 
pressure 3). External pressure. 
Asimetril informasii (X2) adalahi suatui kondisii yangl menunjukkanii 
ketidakseimbangani dalaml aksesi informasii yangl dimilikii manajemeni denganl pihaki 
luar. Asimetril informasii diukuri denganl indikatori yangl dikembangkaini olehi Zainal 
(2013) yaituil: 1). Manajemeni mempunyaii informasii yangl lebihi baiki dibandingi 
pihaki luari perusahaani 2). Manajemeni lebihi mengetahuil hubungani input-output 
dibandingi pihaki luari perusahaani 3). Manajemeni lebihi mengetahuil potensi kinerjai dii 
bandingi pihaki luari perusahaani 4). Manajemeni lebihi mengenal teknis pekerjaani 
dibandingi pihaki luari perusahaani 5). Manajemeni lebihi mengetahuil pengaruhl faktori 
eksternal dibandingi pihaki luari perusahaani 6). Manajemeni mengerti apa yangl dapatl 
dicapai dibandingi pihaki luari perusahaani.  
Kepuasani kerjai (X3) yaituil kepuasani seorangi pegawaii terhadapl 
pekerjaannyai, antarai apa yangl diharapkanl denganl apa yangl diterimai darii pekerjaani 
ataui kantorinya. Kepuasani kerjai diukuri denganl indikatori yangl dikembangkaini olehi 
Robbins danl Judge yaituil: 1). kepuasani terhadapl gaji 2). Kepuasani terhadapl promosi 
3). Kepuasani terhadapl rekanl kerjai 4). Kepuasani terhadapl atasan 5). Kepuasani 
terhadapl pekerjaani itui sendiri. 
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Sedangkanl variabell terikat adalahi variabell yangl dipengaruhli ataui yangl 
menjadii akibati karenai adanyai variabell independenl (Sugiyono 2014:39). Variabell 
terikat dalaml penelitianl inil adalahi kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) yaituil 
keinginan untukl melakukanl segalai sesuatui untukl memperolehi keuntungani denganl 
cara yangl tidakl jujur. Kecenderungani kecurangani akuntansii diukuri denganl indikatori 
yangl dikembangkaini olehi Tuannakotai (2007) yaituil sebagaii berikut: 1). Kecurangani 
laporani keuangani2). Penyalahgunaanl asset 3). Korupsi.  
Populasii merupakanl wilayah generalisasi yangl terdiri darii obyek ataui subjek 
yangl mempunyaii kualitas danl karakteristik tertentui yangl ditetapkanl olehi penelitii 
untukl dipelajari danl kemudiani ditariki kesimpulannyai (Sugiyono 2013:115). Dimanai 
populasii dalaml penelitianl inil adalahi 20 BPRi dii Kotai Denpasarli (lampiran 1).  
Sampeli adalahi jumlahi danl karakteristik yangl dimilikii olehi populasii tersebuti 
(Sugiyono 2013:116). Sampeli yangl digunakanl sebanyaki 93 orangi yangl ditentukanl 
denganl menggunakanl metodei nonprobability samplingi denganl menggunakanl teknikl 
purposivei sampling, denganl kriteria sebagaii berikut: BPRi yangl masih aktif yangl 
beradai dii Kotai Denpasarli, kepala pimpinan, staf bagian keuangani, pejabat eksekutif, 
bagian audit, staf SDM, manajemeni resiko, bagian umum, bagian SPI (Satuani 
Pengawas Internali), customer service, staf HC danl GA, bagian personalia, IT, kepala 
bagian operasional.  
Jenisi datal dalaml penelitianl inil dibagii menjadii dua jenisi data, yaituil datal 
kuantitatifi danl datal kualitatifi. Datal kuantitatifi dalaml penelitianl inil berupa angkai-
 362 | Hita_Akuntansi dan Keuangan 
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 
angkai darii hasili olahan kuesioneri yangl disebarkanl olehi penelitii kesetiap masing-
masingi BPRi dii Kotai Denpasarli. Sedangkanl datal kualitatifi dalaml penelitianl inil 
adalahi daftar nama-nama BPRi yangl beradai dii Kotai Denpasarli. Sumberi datal yangl 
digunakanl dalaml penlitian inil adalahi datal primer yaituil berupa jawaban respondeni 
atasi kuesioneri yangl dikumpulkanl darii masing-masingi BPRi dii Kotai Denpasarli. 
Metodei pengumpulani datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil menggunakanl 
metodei kuesioneri yangl berupa pernyataani terstruktur yangl diajukanl kepadal masing-
masingi respondeni dii setiap BPRi dii Kotai Denpasarli.  
1) Tahaplan pertama teknikl analisisl datal dalaml penelitianl inil adalahi Statistiki 
Deskriptifi yaituil dilakukanl untukl memberikanl gambarani ataui deskripsii suatui 
datal yangl meliputii nilail minimumi, nilail maksimumi, nilail mean danl standari 
deviasi darii datal penelitianl. 
2) Tahaplan kedua teknikl analisisl datal dalaml penelitianl inil adalahi Ujil Instrumeni 
Penelitianl yangl terdiri darii ujil validitasi dimanai suatui instrumeni dikatakanli 
valid jika nilail pearson correlationi terhadapl skor total diatasi 0,30 (Sugiyono, 
2018) danl ujil reabilitasi dimanai suatui konstruk ataui variabell dikatakanli reliabel 
jika nilail cronbach alpha> darii 0,70 (Ghozali, 2011 ). 
3) Selanjutnya, statistiki deskriptifi dilakukanl untukl memberikanl gambarani ataui 
deskripsii suatui datal yangl meliputii nilail minimumi, nilail maksimumi, nilail 
mean danl standari deviasi darii datal penelitianl.  
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4) Selanjutnyal Ujil Asumsii Klasik, untukl mengujil apakahl modeli regresii benarl-
benarl menunjukkanii hubungani yangl signifikanl yangl terdiri dari: 
a).  Ujil Normalitasi dimanai jika probabilitas nilail Z ujil K-S signifikanl > 
0,05 makai datal terdistribusil normal. 
b).  Ujil Multikolinearitasi dilakukanl denganl melakukanl ujil tolerancei danl 
Variancei Inflationi Faktori (VIF) dimanai jika nilail Tolerancei > 0,1 danl 
VIF< 10, makai dapatl diartikanl bahwal tidakl terdapatl multikolinearitasi 
padal penelitianl tersebuti. 
c).  Ujil Heteroskedastisitasi dimanai jika nilail probabilitas signifikansii < 
0,05 makai menunjukkanl telahi terjadii heteroskedastisitasi, modeli yangl 
baiki adalahi tidakl terjadii heterokedastisitas (Ghozali, 2006:95). 
5) Pengujiani Hipotesisi 
Tahapl ujil selanjutnyal yaituil, ujil kelayakanl modeli (ujil F), koefisienl 
determinasii (R2) danl ujil hipotesisl (ujil statistiki t). 
a) Ujil F menunjukkanii apakahl modeli layak ataui tidakl digunakanl dalaml 
penelitianl inil danl sebagaii alat analisisl untukl mengujil pengaruhl 
variabell independenl terhadapl variabell dependenl. Apabilai nilail 
signifikansii α < 0,05 makai modeli regresii layak digunakanl danl semuai 
variabell independenl dalaml modeli inil dapatl berpengaruhl secarai 
bersama-sama terhadapl variabell dependenl (Ghozali, 2011). 
b) Koefisienl determinasii (R2) dapatl mengukuri seberapa jauh 
kemampuani modeli dalaml menjelaskanl variansii variabell dependenl. 
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Nilail R2 yangl kecill menunjukkanl kemampuani variabell-variabell 
independenl dalaml menjelaskanl variabell dependenl sangati terbatas. 
Nilail yangl mendekati satui berartii variabell-variabell independenl 
memberikanl seluruhi informasii yangl dibutuhkanl untukl memprediksi 
variansii variabell dependenl (Ghozali, 2011). 
c) Ujil statistiki t (ujil t) menunjukkanl seberapa jauh pengaruhl satui 
variabell independenl secarai individuial dalaml menerangkanl variabell 
dependenl (Ghozali, 2011). Pengujiani dilakukanl denganl significancei 
level 0,05 (α=5%). Penerimaani ataui penolakanl hipotesisl dilakukanl 
denganl kriteria berikut: 
▪ Apabilai nilail p-value > 0,05 makai hipotesisl tidakl dapatl diterimai. 
Inil berartii secarai parsial variabell independenl tidakl memilikil 
pengaruhl yangl signifikanl terhadapl variabell dependenl. 
▪ Apabilai nilail p-value < 0,05 makai hipotesisl diterimai. Inil berartii 
secarai parsial variabell independenl mempunyaii pengaruhl terhadapl 
variabell dependenl. 
6) Tahapl terakhirl teknis Analisisl Lineari Bergandai. Analisisl regresii bergandai 
adalahi suatui metodei analisa yangl digunakanl untukl menentukanl ketepatani 
prediksi darii pengaruhl yangl terjadii antarai variabell independenl (X) terhadapl 
variabell dependenl (Y). Teknikl analisisl inil digunakanl mengetahuil Pengaruhl 
Tekanani Finansiali, Asimetril Informasii danl Kepuasani Kerjai Terhadapl 
Kecenderungani Kecurangani Akuntansii Padal Banki Perkreditani Rakyati(BPRi) 
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dii Kotai Denpasarli. Persamaani regresii lineari bergandai dalaml penelitianl inil 
sebagaii berikuti (Sugiyono, 2015l:303): 
     Y=α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e + ……………………………(1) 
Berikuti inil adalahi penjelasan darii hasili perhitungani danl modeli   
persamaani diatas:  
Y  = Kecenderungani Kecurangani Akuntansii 
α   = Konstanta  
X1= Tekanani Finansiali  
X2= Asimetril Informasii 
X3= Kepuasani Kerjai  
e   = Residual (error)  
 
 
HASILI DANL PEMBAHASANL  
 Datal dalaml penelitianl inil dikumpulkanl denganl menyebar kuesioneri ke 20 
Banki Perkreditani Rakyati(BPRi)  se Kotai Denpasarli. Sehinggai dapatl disimpulkanl 
bahwal datal kuesioneri yangl disebarkanl ke respondeni sebanyaki 93 kuesioneri, 
sehinggai secarai keseluruhiani jumlahi kuesioneri yangl dapatl dianalisisl sebanyaki 93 
kuesioneri.  
Karakteristik respondeni dalaml penelitianl inil yaituil profil darii 93 jawaban 
respondeni yangl mengisi kuesioneri yangl datanyal bisal dilihati padal lampiran 5, dapatl 
diketahui respondeni berjenisi kelamin laki – laki sebanyaki 31 orangi danl berjenisi 
kelamin perempuan sebanyaki 62 orangi. Respondeni berumur 17-25 tahuni sebanyaki 
31 orangi, respondeni berumur 26-30 tahuni sebanyaki 28 orangi, respondeni yangl 
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berumur 31-40 tahuni sebanyaki 15 orangi, danl respondeni yangl berumur >40 tahuni 
sebanyaki 19 orangi. Respondeni yangl memilikil pendidikanl terakhirl SMA/SMK 
sebanyaki 11 orangi, respondeni yangl memilikil pendidikanl terakhirl Diploma 
sebanyaki 14 orangi, respondeni yangl memilikil pendidikanl terakhirl S1 sebanyaki 68 
orangi danl tidakl adai karyawani yangl memilikil pendidikanl terakhirl S2 maupuni S3. 
Respondeni yangl memilikil bidangi ilmui akuntansii sebanyaki 20 orangi, respondeni 
yangl memilikil bidangi ilmui manajemeni sebanyaki 15 orangi, respondeni yangl 
memilikil bidangi ilmui hukum sebanyaki 1 orangi danl respondeni yangl memilikil 
bidangi ilmui lainl diluari akuntansii, manajemeni danl hukum sebanyaki 57 orangi. 
Respondeni denganl masa kerjai 1-5 tahuni sebanyaki 56 orangi, respondeni denganl 
masa kerjai 6-10 tahuni sebanyaki 17 orangi danl respondeni denganl masa kerjai >10 
tahuni sebanyaki 20 orangi.  
Analisisl Statistiki deskritif merupakanl analisisl untukl melihat distribusil datal 
yangl digunakanl untukl sampeli. Statistiki deskriptifi dapatl menggambarkanl distribusil 
datal yangl terdiri darii nilail minimumi, nilail maksimumi, nilail rata-rata, danl nilail 
standari deviasi atasi datal yangl digunakanl dalaml penelitianl ini.  
Tabel 4.1 Analisisl Statistiki Desktiptif 
 Variabell  N Minimumi Maximum Mean Std. Deviation 
Tekanani Finansiali 93 7.00 27.00 17.7312 4.59948 
Asimetril Informasii 93 11.00 32.00 22.7742 4.66282 
Kepuasani Kerja 93 65.00 110.00 88.7204 7.41820 
Kecenderungani Kecurangani 93 9.00 36.00 16.2581 6.49231 
Valid N (listwise) 93     
Sumberi: Datal primer diolah, 2020  
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Darii tabel tersebuti dapatl diketahui bahwa:  
1) Variabell Tekanani Finansiali (X1) mempunyaii nilail minimumi sebesari 7.00, 
nilail maximum sebesari 27.00, nilail mean sebesari 17.7312 nilail mean tersebuti 
mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 6 item 
pernyataani mengenaii tekanani finansiali padal kuesioneri. danl standari 
deviationi sebesari 4.59948, lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal 
penyimpangani datal padal variabell tekanani finansiali sangati kecil. 
2) Variabell Asimetril Informasii (X2) nilail minimumi sebesari 11.00, nilail 
maximum sebesari 32.00, nilail mean sebesari 22.7742, nilail mean tersebuti 
mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 7 item 
pernyataani mengenaii asimetril informasii padal kuesioneri danl standari 
deviationi sebesari  4.66282, lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal 
penyimpangani datal padal variabell asimetril informasii sangati kecil. 
3) Variabell Kepuasani Kerjai (X3) nilail minimumi sebesari 65.00, nilail maximum 
sebesari 110.00, nilail mean sebesari 88.7204,  nilail mean tersebuti 
mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 22 item 
pernyataani mengenaii kepuasani kerjai danl standari deviationi sebesari 7.41820, 
lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal penyimpangani datal padal variabell 
kepuasani kerjai sangati kecil. 
4) Variabell Kecenderungani Kecurangani Akuntansii (Y) nilail minimumi sebesari 
9.00, nilail maximum sebesari 36.00, nilail meansebesari 16.2581, nilail mean 
tersebuti mencerminkanl kecenderungani respondeni menjawab setuju padal 9 
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item pernyataani mengenaii kecenderungani kecurangani akuntansii danl standari 
deviationi sebesari 6.49231 lebihi kecill darii nilail rata-ratanya, artinyal 
penyimpangani datal padal variabell kecenderungani kecurangani akuntansii 
sangati kecil. 
Pengujiani instrumeni penelitianl yangl baiki harus dapatl memenuhi validitasi 
danl reliabilitas. Hasili instrumeni penelitianl dikatakanli valid danl reliabel jika nilail  
korelasinyal  > 0,30 danl koefisienl keandalannyal (Cronbach Alpha) > 0,60. Adapun 
hasili analisisl dapatl dilihati padal lampiran 7.  
Berdasarkanl hasili ujil validitasi menunjukkanii bahwal instrumeni penelitianl 
yangl terdiri darii pernyataani tekanani finansiali (X1), asimetril informasii (X2), 
kepuasani kerjai (X3) danl kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) adalahi valid 
karenai hasili darii seluruhi variabell memilikil nilail korelasi > 0,30.  
Berdasarkanl hasili ujil reliabilitas dapatl menunjukkanii bahwal seluruhi 
pernyataani padal kuesioneri yangl digunakanl yaituil reliabel, karenai seluruhi 
pernyataani memilikil koefisienl alpha > 0,70. Sehinggai layak digunakanl untukl alat 
ukur instrumeni padal penelitianl ini.  
Ujil asumsii klasik digunakanl untukl mengujil modeli regresii apakahl sesuaii 
denganl kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapun hasili ujil asumsii klasik 
dijelaskanl sebagaii berikut. 
Ujil normalitasi bertujuani untukl mengujil apakahl dalaml regresii, variabell 
penggangu ataui residual memilikil distribusil normal. Untukl dapatl mengetahuil 
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asumsii ini, dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistiki non-parametric 
Kolmogorov-Smornov (K-S). Suatui variabell dikatakanli terdistribusil normal jika nilail 
signifikansiinyal > 0,05. Adapun hasili pengujiani yaituil sebagaii berikut:  
Tabel 4.2 Hasili Ujil Normalitasi 
 Unstandardized Residual 
N 93 
Normal Parametersa,b Mean Normal Parametersa,b 
Std. Deviation .30888656 
Most Extreme Differences Absolute Most Extreme Differences 
Positive .084 
Negative -.070 
Test Statistic .092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052c 
Sumberi: Lampiran 8 
Berdasarkanl tabel dii atas, nilail sig 0,052 > 0,05 sehinggai dapatl disimpulkanl 
bahwal nilail residual ataui modeli regresii berdistribusil normal. 
Ujil multikolonieritas digunakanl untukl mengujil apakahl modeli regresii 
ditemukanl adanyai korelasi antar variabell bebasl (independenlt). Untukl mendeteksi 
adai ataui tidaklnyal multikolinearitasi dii dalaml modeli regresii dapatl dilihati darii 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.767 8.887  .199 .843   
Tekanani 
Finansiali 
.489 .150 .347 3.258 .002 .736 1.360 
Asimetril 
Informasii 
.331 .143 .238 2.319 .023 .793 1.262 
Kepuasani 
Kerja -.019 .084 -.022 -.231 .818 .899 1.113 
a. Dependenlt Variable: Kecenderungani Kecurangani Akuntansii  
Sumberi: Lampiran 8 
Berdasarkanl tabel dii atas, nilail tolerancei > 0,10 danl nilail VIF < 10, makai 
dapatl disimpulkanl dalaml modeli regresii tidakl terjadii multikolinearitasi. 
Ujil heteroskedastisitasi digunakanl untukl mengujil apakahl dalaml modeli 
regresii terjadii ketidaksamaani variancei darii residual satui pengamatani ke pengamatani 
yangl lain. Hasili ujil dapatl dilihati padal tabel 4.4. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.734 5.342  -.699 .486 
Tekanani Finansiali .072 .090 .097 .799 .427 
Asimetril Informasii .109 .086 .148 1.267 .208 
Kepuasani Kerja .049 .051 .106 .971 .334 
a. Dependenlt Variable: Abres 
Sumberi: Lampiran 8 
Berdasarkanl tabel 4.4, hasili menunjukkanl bahwal tidakl adai satupun variabell 
independenl yangl signifikanl secarai statistiki memengaruhi variable dependenl nilail 
absolut residual (Abres). Hali inil terlihat darii probabilitas signifikasilnyai dii atasi 
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tingkati kepercayaan 5%. Jadii dapatl disimpulkanl modeli regresii tidakl mengandungi 
Heterokedastisitas. 
Pengujiani hipotesisl dalaml penelitianl inil menggunakanl analisisl Regresii 
Bergandai. Hasili perhitungani dapatl dilihati padal Tabel 4.5 
 






Konstanta 1.767    
Tekanani Finansiali (TF) 0.347 3.258 0.002 Signifikan 
Asimetril Informasii  (AI) 0.238 2.319 0.023 Signifikan 
Kepuasani Kerjai   (KK) -0.022 -0.231 0.818 Tidakl Signifikan 
Adjusted R Square 0.234 
F Statistiki 10.358 
Probabilitas (p-value) 0.000 
Variabell Dependenl Kecenderungani Kecurangani Akuntansii  
Sumberi: Lampiran 9 
Darii tabel tersebuti, dapatl dibuatkanl fungsi regresii sebagaii berikut. 
Kecenderungani Kecurangani = 1.767 + 0.347TF + 0.238AI - 0.022KK+ e 
1. Nilail konstanta sebesari 1.767 menjukanl bahwal jika variabell bebasl (tekanani 
finansiali, asimetril informasii danl kepuasani kerja) memilikil nilail nol (0) makai 
besarnyal nilail variabell terikat (kecenderungani kecurangani akuntansii) 
mengalamii peningkatani sebesari 1.767.   
2. Nilail koefisienl tekanani finansiali (X1) Sebesari 0.347 hali inil mengandungi arti 
bahwal setiap kenaikanl tekanani finansiali satui satuani makai variabell 
kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) sebesari 0.347 denganl asumsii bahwal 
variabell bebasl yangl lainl darii modeli regresii tetap. 
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3. Nilail koefisienl asimetril informasii (X2) sebesari 0.238 hali inil mengandungi arti 
bahwal setiap kenaikanl asimetril informasii satui satuani makai variabell 
kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) sebesari 0.238 denganl asumsii bahwal 
variabell bebasl yangl lainl darii modeli regresii tetap. 
4. Nilail koefisienl kepuasani kerjai (X3) sebesari -0.022 hali inil mengandungi arti 
bahwal setiap kenaikanl kepuasani kerjai satui satuani makai variabell 
kecenderungani kecurangani akuntansii (Y) sebesari -0.022 denganl asumsii 
variabell bebasl yangl lainl darii modeli regresii berkurang.  
Ujil F dapatl digunakanl untukl melihat apakahl semuai variabell bebasl (X) 
mempunyaii pengaruhl secarai bersama-sama terhadapl variabell terikat (Y). 
Berdasarkanl hasili pengujiani ujil F padal tabel 4.5 diatasi dapatl dilihati bahwal hasili 
pengujiani p-value menunjukkanl nilail 0,000 lebihi kecill darii 0,05 berartii Tekanani 
Finansiali, Asimetril Informasii, danl Kepuasani Kerjai secarai bersama-sama 
berpengaruhl signifikanl padal Kecenderungani Kecurangani Akuntansii.  
Koefisienl determinan (R2 ) yaituil untukl mengukuri sejauhl mana kemampuani 
modeli dalaml menerangkanl variasi variabell dependenl. Berdasarkanl hasili 
perhitungani yangl dapatl dilihati padal tabel 4.5 diatasi diperolehi nilail adjusted R 
square sebesari 0.234 menunjukkanl bahwal 23.4% variasi nilail kecenderungani 
kecurangani akuntansii dapatl dijelaskanl olehi faktori-faktori tekanani finansiali, asimetril 
informasii, danl kepuasani kerja. Sedangkanl sisanyal sebesari 76.6% dipengaruhli olehi 
faktori lainl yangl tidakl diamati dalaml penelitianl ini. 
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Ujil t digunakanl untukl mengetahuil pengaruhl variabell bebas, yaituil tekanani 
finansiali (X1), asimetril informasii (X2), kepuasani kerjai (X3) terhadapl kecenderungani 
kecurangani akuntansii (Y). Ujil hipotesisl (Ujil t) bisal dilakukanl denganl 
membandingkanl tingkati signifikasili masing-masingi variabell bebasl denganl α = 0,05. 
Jika nilail signifikansii > 0,05 makai variabell bebasl tidakl memilikil pengaruhl terhadapl 
variabell terikat, Sedangkanl jika nilail signifikansii < 0,05 makai variabell bebasl 
memilikil pengaruhl terhadapl variabell terikat. Adapun hasili analisisl ujil t dapatl 
dijelaskanl sebagaii berikut: 
1. Variabell tekanani finansiali (X1) memilikil nilail signifikasili sebesari 0,002 
denganl nilail thitung sebesari 3.258. Nilail signifikasili 0,002 lebihi kecill darii 
tingkati kesalahani yangl diterimai yaituil 0,05 ataui (0,002< 0,05) 
mengindikasikanl bahwal Ha diterimai danl H0 ditolak, denganl demikian makai 
tekanani finansiali memilikil pengaruhl positifl terhadapl kecenderungani 
kecurangani akuntansii. Maka, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimai. 
2. Variabell asimetril informasii (X2) memilikil nilail signifikasili sebesari 0,023 
denganl nilail thitung sebesari 2.319. Nilail signifikasili 0,023 lebihi kecill darii 
tingkati kesalahani yangl diterimai yaituil 0,05 ataui (0,023< 0,05) 
mengindikasikanl bahwal Ha diterimai danl H0 ditolak, denganl demikian makai 
asimetril informasii berpengaruhl positifl terhadapl kecenderungani kecurangani 
akuntansii. Maka, hipotesisl 2 dalaml penelitianl inil diterimai. 
3. Variabell kepuasani kerjai (X3) memilikil nilail signifikasili sebesari 0,818 denganl 
nilail thitung sebesari -0.231. Nilail signifikasili 0,818 lebihi besar darii tingkati 
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kesalahani yangl diterimai yaituil 0,05 ataui (0,818> 0,05) mengindikasikanl 
bahwal Ha ditolak danl H0 ditolak, denganl demikian makai kepuasani kerjai 
memilikil pengaruhl negatifi terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. 
Maka, hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil ditolak.  
Berdasarkanl hasili pengujiani hipotesisl padal Tabel 4.5 variabell tekanani 
finansiali menunjukkanii nilail thitung sebesari 3.258 danl memilikil nilail signifikasili 
sebesari 0,002. Hasili tersebuti menunjukkanii bahwal nilail signifikasili tekanani finansiali 
lebihi kecill darii 0,05 denganl nilail koefisienl sebesari 0.347. Hali inil berartii tekanani 
finansiali memilikil pengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. Makai 
darii itu, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimai. Hasili inil menunjukkanl bahwal 
tekanani finansiali memilikil dampaki penguatan terhadapl Kecenderungani Kecurangani 
Akuntansii. Tekanani finansiali biasanyal terjadii karenai masalahi keuangani sehinggai 
untukl mengatasinyal terkadang melakukanl tindakanl kecurangani. Penerimaani 
hipotesisl inil juga diperkuatl olehi beberapai hasili penelitianl yangl dilakukanl olehi Mia 
Angelina Setiawan danl Nayangl Helmayunita (2017l) yangl menyatakanli semakini 
tinggii tekanani finansiali makai kecenderungani kecurangani akuntansii akanl 
meningkati. 
Berdasarkanl hasili pengujiani hipotesisl padal Tabel 4.5 variabell asimetril 
informasii menunjukkanii nilail thitung sebesari 2,319 danl memilikil nilail signifikasili 
sebesari 0,023. Hasili tersebuti menunjukkanii bahwal nilail signifikasili asimetril 
informasii lebihi kecill darii 0,05 denganl nilail koefisienl sebesari 0.238. Hali inil berartii 
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asimetril informasii memilikil pengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani 
akuntansii. Makai darii itu, hipotesisl 1 dalaml penelitianl inil diterimai. Hasili inil 
menunjukkanl asimetril informasii memilikil dampaki terhadapl kecenderungani 
kecurangani akuntansii. Asimetril informasii terjadii karenai adanyai kesenjangani 
informasii yangl dimilikii antarai pihaki penggunai danl pihaki pengelolai sehinggai 
peluangi untukl melakukanl kecurangani akuntansii mudah terjadi. Penerimaani 
hipotesisl inil juga diperkuatl olehi beberapai hasili penelitianl yangl dilakukanl olehi Ni 
Komang Linda Lestari danl Ni Luh Supadmi (2017l), Biainil Naeli Muna danl Lutfi 
Harris (2018) yangl menyatakanli asimetril informasii berpengaruhl terhadapl 
kecenderungani kecurangani akuntansii.  
Berdasarkanl hasili pengujiani hipotesisl padal Tabel 4.5 variabell kepuasani 
kerjai menunjukkanii nilail thitung sebesari -0.231 danl memilikil nilail signifikasili sebesari 
0,818. Hasili tersebuti menunjukkanii bahwal nilail signifikasili kepuasani keja lebihi 
besar darii 0,05 denganl nilail koefisienl sebesari -0.002. Hali inil berartii kepuasani kerjai 
tidakl memilikil pengaruhl terhadapl kecenderungani kecurangani akuntansii. Makai darii 
itu, hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil ditolak. Hasili inil menunjukkanl kepuasani kerjai 
tidakl dapatl memengaruhi kecenderungani kecurangani akuntansii. Karenai kepuasani 
kerjai yangl dimilikii seorangi pegawaii tinggii makai kecenderungani kecurangani 
akuntansii semakini menuruni, sepertii kesesuaiani kompensasii yangl didapatl sudahl 
mencukupi, ketentraman dalaml pekerjani, kondisii kerja, fasilitas yangl memadai danl 
aspek sosial dalaml pekerjaani (Koehler 1996), (M.Asiad 2003:102).  
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SIMPULAN DANL SARAN  
Berdasarkanl hasili pembahasanl analisisl datal melaluil pembuktianl terhadapl 
hipotesisi, makai kesimpulan yangl dapatl diambil dalaml penelitianl inil sebagaii berikut:  
1. Variabell Tekanani Finansiali memilikil pengaruhl positifl terhadapl 
kecenderungani kecurangani akuntansii. Semakini tinggii tekanani finansiali makai 
dapatl juga meningkatkanl kecenderungani kecurangani akuntansii.  
2. Variabell Asimetril Informasii memilikil pengaruhl positifl terhadapl 
Kecenderungani Kecurangani Akuntansii. Semakini tinggii asimetril informasii 
makai dapatl juga meningkatkanl kecenderungani kecurangani akuntansii.  
3. Variabell Kepuasani Kerjai memilikil pengaruhl negatifi terhadapl kecenderungani 
kecurangani akuntansii. Hali inil dikarenaikanl semakini tinggii kepuasani kerjai 
makai kecenderungani kecurangani akuntansii semakini menuruni.  
Berdasarkanl kesimpulan diatas, terdapatl beberapai saran yangl dapatl 
disampaiikanl yaituil:  
1. Bagii Banki Perkreditani Rakyat, diharapkanl dapatl memaksimalkanl gaji yangl 
diterimai olehi karyawani disesuaiikanl denganl bebani kerjai karyawani, sepertii: 
bonus, hadiah danl lain-lain. Denganl demikian faktori darii tekanani finansiali 
dapatl berkurang danl kecenderungani kecurangani akuntansii dapatl menuruni.  
2. Bagii Banki Perkreditani Rakyat, diharapkanl lebihi memeriksa laporani keuangani 
yangl disajikanl kepadal parai pemegangi sahami danl melakukanl pengawasani 
terhadapl aktivitasl manajemeni. Sehinggai asimetril informasii dapatl berkurang 
danl kecenderungani kecurangani akuntansii juga menuruni.  
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3. Karenai nilail adjusted R square sebesari 23,4% variasi nilail kecenderungani 
kecurangani akuntansii dapatl dijelaskanl olehi faktori-faktori tekanani finansiali, 
asimetril informasii danl kepuasani kerja. Sedangkanl sisanyal sebesari 76,6% 
dipengaruhli olehi faktori lainl yangl tidakl diamati dalaml penelitianl ini. Sehinggai 
untukl penelitianl selanjutnyal bisal menambahkanl variabell lainl yangl dapatl 
mendukungi penelitianl tersebuti.  
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